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5. ANALISIS 

5.1 3Dimensional Character  

Dalam analisis mengenai 3Dimensional Character penulis membuat tokoh utama 

di dalam naskah film panjang Anisa, yaitu Anisa tokoh ini akan diperiksa 

berdasarkan Personality Character For. Yang terdiri dari beberapa elemen yang 

terkait dengan beberapa hal seperti ciri fisik, latar keluarga, tempat tinggal, 

keberadaan karakter, stages development, hal yang ditakuti, keinginan terbesarnya, 

cita-citanya. Apa yang dilakukan ketika ketakutan dan gelisah, problem solving, 

apa yang dilakukan dan bicarakan ketika sedang, sedih, bahagia, bingung, ingin 

tahu dan kesepian, manusia yang paling berpengaruh dalam hidupnya. Cara 

berpakaian dan berpenampilan, external Factor, internal Factor, kesehatan, 

umwelt, mitwelt, eigenwelt, atau sexual behavior. Selain itu diperhitungkan pula 

beberapa hal seperti ketertarikannya pada jenis musik, buku, film, tempat 

menyendiri, tempat berlibur, perilaku agresif dalam dirinya, phobia, kegagalan 

dalam hidupnya, hobby. Apa yang dia sukai, dan apakah dia melakukannya 

sendirian atau bersama siapa, rutinitas, ceritakan yang biasa dan rata-rata dia 

lakukan sejak bagun tidur hingga kembali tidur, transportation, perubahan terbesar 

dalam hidupnya, Maslow b-values, sistem memori, karakter berdasarkan teori 

Claudius Galen, dimension of personality, psychoticism, extraversion, neuroticism, 

apa yang dilakukan ketika sedang berada dalam tekanan, dan apa yang diketahui 

tentang keluarganya. Berikut ini adalah 3Dimensional Character dari dua karakter 

dalam naskah film panjang Anisa. 

A. Character Anisa: Anisa memiliki ciri fisik mempunyai rambut hitam lurus, mata 

belo dan warna kulit kuning langsat, memiliki ras Sunda. Memiliki postur tubuh 

tegak, badan agak berisi mempunyai tanda lahir dipundak sebelah kanan berbentuk 

bulat hitam dan mempunyai bekas luka dipergelangan tangannya. Ayah Anisa 

bekerja sebagai pegawai negri sipil dan ibu Anisa bekerja sebagai ibu rumah tangga. 

Anisa sangat takut dengan kabel zip karena Anisa sempat menjadi korban 

penculikan. Anisa jika gelisah dia akan memaikan benda yang ia pegang dan 

kakinya tidak bisa diam. Anisa bercita-cita menjadi seorang dokter karena ingin 
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menolong banyak orang. Manusia yang paling berpengaruh adalah anaknya 

Rangga. Hobby Anisa adalah olahraga di pagi hari Anisa memiliki sifat egosentris, 

kreatif, tegas, berani, depressed dan moody. 

5.2 Character Arc   

Weiland (2016) menyatakan bahwa karakter dan plot adalah sesuatu hal yang saling 

berkaitan satu sama lain, hanya saja banyak yang beranggapan bahwa karakter dan 

plot adalah sesuatu hal yang terpisah (hlm7-8). Dalam naskah film panjang “Anisa” 

The Positive Change Arc adalah Character Arc yang dipakai oleh Anisa. Hal ini 

dapat dilihat secara jelas: 

 

 

Gambar 5.2.1. Scene 4 halaman 2 

(sumber: Dokumen Pribadi)  

Pada scene ini memperlihatkan Anisa yang sangat sayang kepada keluarganya 

Anisa yang rela bangun pagi dan menjalankan kewajibannya sebagai ibu rumah 

tangga. Anisa yang patuh kepada suaminya menjalankan tugas sebagai istri di 

rumah.  
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Gambar 5.2.2. Scene 11 halaman 7 

(sumber: dokumen pribadi) 

Pada scene ini Anisa yang mendapat tawaran dari pak didi seketika tidak percaya 

dengan apa yang pak Didi ucapkan karena anisa menganggap pak Didi salah orang 

Anisa yang terus mempercayai keraguannya pada pak Didi karena telah 

mempromosikan. Anisa akhirnya meminta waktu kepada pak didi untuk berfikir 

lagi apakah dia harus mengambil tawaran itu atau tidak karena Anisa harus 

memikirkan bagaimana dia mendiskusikannya dengan suaminya. 

  

Gambar 5.2.3. scene 20 halaman 17 

(sumber: dokumen pribadi) 
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 Anisa yang mulai percaya dengan apa yang sebenarnya dia cemaskan akhirnya 

memilih untuk berani mengambil resiko, namun di samping itu juga Anisa tetap 

memikirkan bagaimana jika dia nantinya akan sibuk dan keluarganya akan tidak 

terurus. Dengan sedikit bantuan dari Caca Anisa yang tadinya ragu untuk 

mengambil keputusan akhirnya berani untuk mengambil keputusan dan resikonya. 

 

Gambar 5.2.4. Scene 35 halaman 28 

(sumber: dokumen pribadi) 

Anisa yang mulai sibuk dengan pekerjaanya tidak menyadari bahwa Anisa yang 

biasa selalu ada untuk keluarganya mulai perlahan-lahan menghilang. Anisa yang 

awal banyak waktu untuk keluargany perlahan mulai memudar karena kesibukan di 

kantornya. Yang mengakibatkan Anisa kelelahan dan akhirnya tidak ada waktu 

untuk di rumah. 

 

Gambar 5.2.4. scene 48 halaman 36 

(sumber: dokumen pribadi) 
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Anisa yang awalnya biasa saja menjadi curiga dengan Dinda karana mereka belum 

pernah bertemu dan suaminya baru mengenalkannya kepada Anisa hari itu yang 

membuat Anisa sedikit merasa terancam. Anisa yang mulai bermain fikirannya 

memeikirkan hal hal negatife mulai gelisah dan memilih untuk menenangkan 

dirinya di kamar. 

 

Gambar 5.2.5. Scene 61 halaman 43 

(sumber: dokumen pribadi) 

Anisa yang merasa dikhianati suaminya merasa hancur dia merasa tidak bisa 

bangkit lagi karena kepercayaan dia orang yang paling dia percaya telah 

merusaknya dan orang itu adalah suaminya. Anisa yang menyadari hal itu mulai 

memperbaiki diri ada yang salah atau tidak di dalam dirinya Anisa. 

 

Gambar 5.2.6. Scene 97 halaman 68 

(sumber: dokumen pribadi) 

Anisa yang ternyata selalu percaya dengan kebohongan kebohongan dan 

menyangkal kebenaran yang ada. Anisa memperbaiki diri dengan bagaimana dia 

harus selalu berani untuk menghadapi keraguan-keraguan yang ada di dalam 

dirinya. 


